BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tindak tutur merupakan produk dari suatu ujaran kalimat dalam kondisi
tertentu dan merupakan kesatuan terkecil dari komunikasi bahasa yang
menentukan makna kalimat. Penggunaan tindak tutur tidak terlepas dari
kehidupan sehari-hari sebagai contohnya penggunaan dalam tindak tutur
dalam interaksi belajar mengajar. Saat terjadinya interaksi pada proses belajar
mengajar, peran guru tidak terlepas dari usaha untuk membimbing siswa agar
mampu menggunakan bahasa yang baik dan benar serta mampu
berkomunikasi sesuai konteksnya. Selain itu, guruharus mampu membimbing
dan menarik minat siswanya agar mengikuti kegiatan belajar mengajar
dengan baik dan tekun. Dengan demikian, penggunaan tindak tutur yang baik
dan sesuai dengan konteks dalam interaksi belajar mengajar akan
menciptakan susasana belajar mengajar yang mengesankan bagi guru dan
siswa.

Istilah tindak tutur muncul, karena di dalam mengucapkan sesuatu
penutur tidak semata-mata menyatakan tuturan, tetapi dapat mengandung
maksud di balik tuturan. Tuturan adalah kalimat yang diujarkan penutur
ketika sedang berkomunikasi. Austin (dalam Nababan, 1992: 29) menyatakan
bahwa biasanya ujaran yang bentuk formalnya adalah pernyataan, biasanya
memberi informasi, tetapi ada juga yang berfungsi lain yakni yang melakukan
suatu tindak bahasa tertentu.

Tindak tutur terdapat tiga jenis tindak tutur yaitu, tindak lokusi, tindak
ilokusi, dan tindak perlokusi. Tindak perlokusi disebut sebagai “ The Act of
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Affecting Someone . Tuturan yang diucapkan oleh seseorang penutur
seringkali memiliki efek atau daya pengaruh (perlocutionary force) bagi yang
mendengarkannya. Efek atau daya pengaruh ini dapat terjadi, karena
disengaja ataupun tidak disengaja oleh penuturnya. Efek yang dihasilkan

dengan mengujarkan sesuatu itulah disebut tindak perlokusi. Austin (1962



dalam Rustono 1999:38). Tindak tutur perlokusi seringkali digunakan dalam
bahasa iklan, dengan tujuan agar orang yang melihat iklan tersebut
terpengaruh dan mau membeli produk yang ditawarkan.

Iklan (advertising) dalam bahasa Latin berarti, mengoperasikan pikiran
dan gagasan, kepada pihak lain atau mempunyai pengertian, mengalihkan
perhatian, atau sesuatu yang dapat mengalihkan perhatian audiens terhadap
sesuatu.Searle (dalam Jefkins, 1995: 39), mengkategorikan iklan menjadi
limajenis, iklan konsumen, iklan bisnis atau iklan antar bisnis, iklan
perdagangan, iklan eceran, iklan keuangan, iklan langsung dan iklan
lowongan kerja.

Sebagai salah satu media dalam industri periklanan, televisi memiliki
berbagai kelebihan dibandingkan dengan media lainnya yang mencakup daya
jangkau luas, selektifitas dan fleksibilitas, fokus perhatian, kreativitas dan
efek, prestise, serta waktu tertent. Daya jangkau yang luas, didukung oleh
daya jangkau siaran yang semakin luas dan murahnya harga televisi sehingga
orang dapat dengan mudah memiliki dan menikmati siaran televisi. Salah satu
program di televisi adalah iklan. Iklan merupakan berita untuk mendorong,
membujuk khalayak ramai agar tertarik pada barang dan jasa yang
ditawarkan. Iklan sering ditawarkan melalui berbagai media massa, misalnya
koran, majalah, radio dan televisi.

Iklan yang menggunakan media televisi biasanya cenderung lebih
menarik konsumen. Hal tersebut dikarenakan televisi merupakan media yang
sangat memasyarakat. Berbagai lapisan masyarakat dan lapisan usia sudah
pasti mengenal media televisi. Selain itu media televisi juga lebih efektif
karena dapat menyajikan suara dan gambar sekaligus.

Salah satu iklan yang menggunakan media televisi adalah iklan produk
minuman bersoda. Produk minuman bersoda yang terdapat di Indonesia saat
ini beragam namun produk minuman bersoda yang produktif dalam membuat
tayangan iklan di televisi adalah Coca-Cola dan Pepsi. Kedua perusahan
tersebut merupakan perusahan yang berasal dari Amerika Serikat dan
memiliki banyak cabang di seluruh dunia termasuk di Indonesia. Bahasa iklan

yang dipakai dari kedua produk ini mengandung tindak tutur yang menarik, di



kemas sedemikian rupa sehingga mampu memberikan pengaruh kepada
setiap orang yang melihat iklan tersebut membeli produk yang ditawarkan.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Analisis Tindak TuturPerlokusi Pada Iklan
Minuman Bersoda Di Televisi”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka terdapat dua rumusan masalah:
1. Bagaimana bentuk tindak tutur perlokusi dalam iklan minuman bersoda
di televisi?
2. Bagaimana makna yang terkandung dalam iklan produk minuman
bersoda di televisi?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki dua tujuan penelitian :
1. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur perlokusi iklan produk minuman
bersoda di televisi.
2. Memaparkan makna tindak tutur perlokusi iklan produk minuman
bersoda di televisi.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis

a. Memberikan wawasan dan pengetahuan berupa tindak tutur perlokusi
pada iklan produk minuman bersoda di televisi serta memperdalam
bidang kajian ilmu pragmatik.

b. Mengetahui tentang aspek-aspek yang ada pada kajian ilmu pragmatik
dan dapat digunakan sebagai acuan saat menulis iklan, memakai
bahasa yang baik dan benar.

2. Manfaat Praktis

a. Memberikan manfaat bagi penelitian berikutnya dan dapat digunakan
sebagai acuan bagi peneliti lainnya.

b. Memberikan suatu manfaat bagi bidang ilmu bahasa terutama dalam

bidang ilmu pragmatik.



